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ABSTRAK

Percobasn tentang cendawan mikoriza arbuskula (CMAY) dalam mengatasi
cekarman air techadap pertumbuhan dan hasif tanaman padi gogo pada Ulisol telah
dilaksanakan di Rumah Kaca dan Laboratorium Teknologi Benib Fakulias
Pertanian Universitas Andalas Limau Munis Padang. Percobuan dilakukan dar
bulan Desember 2007 sampai bulan Mei 2008, Tujuan percobaan adalah (1) untuk
mendapatkan pengaruh interaksi jenis CMA dengan selang waktuy pemnberian gie
terhadap pertumbuban dan hasil tanaman pudi gogo pada berbagsi kondisi
kekeringan, {2) mendapatkan jenis CMA terbaik terhadap pertumbohan dan hasi)
lanaman padi gogo, {3) mendapathan selang wakiu pemberian air vang terhaik
pada berbagai kondist kekeringan untuk pertumbohan dan hasil tanaman pad
2o,

Percobaan ini disusun berdasarkan Rancangan acak lengkap (RAL) dalam
faktorial dengan dua faktor vaitu jenis CMA dan periede Pemberian air denpan
tiga ulanpan, Data basil percobazn ind dianalisis mengpunskan uji F ataw sidik
ragam dan jika Fohitng perlakuan berbeda nvatn denpan Forabel. muky
dilanjutkan dengan uji Duncan’s New Multiple Range Test (DNMRT) pada taral
3 %o Sebagai perlakuan adalah faktor pertama jenis CMA yang terdin dar tipa
taal vaitu deaulospora 5o, Gioaspora rospea dan Cloms monthotis.  Foktor
kedua adalab Perivde pemberian air vange terdit atas 3 taraf vaitu pemberian air
selang 2 hari, selang 4 hari, dan selang 6 hari

Berdasarkan  hasil percobasn vang  telah  dilakukan, maka diperodeh
kesimpulan bahwa sccara wowm ketipa jenis CMA memberikan kemampuan vang
hampic sama dalam mempengaruhi pertumbuhan vepetatil tanaman pada berbagai
periode pemberian air. Secara khusus dapat distmpulkars bahwa (1) jenis CMA
dan selang wakw pemberian air menunjukkan tidak adanva terdapal imteraksi
vang nyata werbadap pertumbchan dan hasil anaman padi gogo, (2) dari ketipa
jenis CMA tdak memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan vepelatif (tingg
lanaman, jumlah anakan maksimum per rumpun, jumlah anakan produktil per
rusipun] dan pertumbuban generatit’ | jumlah gabah permalai, hohot 1000 butic
per rumpunt tanaman padi gogo namun mempenganshi persentase pabah bersas
dan gabah hampa. Jems Gigaspora rosoea dan Glomus maniboris memberikan
i rata vang febih tnggi wiek pengamatan persentase sabah bernas dan
memberikan hasil yang  lebibh rendab terhadap  persentase gabah  hampa
dibandingkan jenis deandespora sp, (3} selang wakie pemberian air Juga tidak
mempengaruht pertumbuhan din hasit anaman padi gogo,



I. PENDAHULUAN

|.ahan kering dapat diartikan sebidang tanah vang dapat dimanfaikan unluk
kegiatan usaha tani. dengan menggunakan air sccara terbatas (biasanya bersumber
darl curah hujan).  Pemanlaatan laban kering untuk perlanian banyvak dijumpai
kendala-kendala, karena lahan ind memiliki kondisi agro ekosistim yang berapam.
Lahan kering juga diartikan sebagai labhan vang pengairannya bergantung pada
turunnya hujan atau lahan yvang tidak memperoleh pengairan tekms,

Laban kering di Indonesia didomingsi oleh Ultisel.  Suwardjo dan
Sinukaban {1986) menyatakan bahwa luas Ultisol di Indonesia meliputi 48,3 juta
ha atau selitar 58% dari luas sclurh lahan kering indonesia.

Hasil tanaman yang rendah pada Uldsol salah satunya diakibatkan oleh
rendahnya P tersedia pada tanabh schingga kebutuhan P bagi tanaman belum
tercukupd (Walker, 1975} Ditambabkan Suwardjo dan Sinukaban (19867 Sifat
kimia Ultisol yang menganggu  perlumbuhan dan produksi tanaman adalah pH
vang rendah, kejenuban Al vang tingoi, bahan orcanik yvapg rendab dan
kandungan hara  wang rendab.  Sedanpkan sifat-sifae fisika vang mengganggu
periumbuhan dan produksi tapaman adalab laju infiltrasi yang rendah, dan
kemampuan dalam menahan air vang rendah

Salah satu usaba vang dapat dilakukan vntuk memantaakan lahan kering
adalah melalui pengembangan padi pogo.  Padi gope merupakan salah satu
budidava padi di Indonesia dengan areal vang cukup fuas. Jenis padi im dilanam
pada lahan kering vang sumber aimya berasal dar air hujan.

Padi gopo umumnya ditanam sekali setshen pada awal musim hejan, Padi
pogo mempunyal perakaran vang lebih panjang, padat. dan diameter akar lebih
besar dibandingkan dengan padi sawah seria memiliki dava tembus akar vang
lebik tinggi (Suardi dan Haryono, 1994,

Pertumbuhan padi gogo yang baik memerlukan curah hujan 600-120{4 mm
pertahun, suhu rata rata 15-30°C dengan ketingpian 0-1300 meter di atas

permukaan laut. Tapah vang gembur dan cukup subur sera drainase vang baik
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dibutuhkan oleh padi goge untuk tmbub baik (Badan Pengendalian Bimas,
1977}

Berbeda dengan padi sawah, lngkungan tumboh dan kendisi tanak unmok
padi goygo tidak membutuhkan genangan air,  Akibatnva, padi gogo sering
mengalami cekaman kekeringan, keracunan dan kekurangan berbagni unsur har,
disamping berbagai pangguan hama, penyakit dan pulma (Parohardjone dan
Makomur, 198%).

Partohardjono dan Makmur (198%9) menyatakan bahowy jumiah dan sebaran
biujan merupakan komponen iklim yang sangat penting untuk pertumbuhan padi
gogo.  Usaha pengembangan budidava padi gopo sering dihadapkan kepada
masaleh  ketersedinan  air. Apar dapat berhasil dengan baik, padi gogo
menghendaki air yang cukup untuk pertumbuhan, pembungaan, dan pengisian
mulainya. Distribusi bujan yang tidak mensta akan mempengaruhi pertumbuhan
dan hasil tanaman. Oleh karena it diperlukan eara untuk menjaga kekurangan air
agar dapat teratasi,

Perkembangan  ilme  pertanian di  bidang  biotcknologi  khususnva
mikrobiologl dewasa ini semakin meningkat, Peningkatan ini diharapkan mampu
menjawab permasalahan lzhan kritis yang semakin meluss.  Mikroarganisme
dapal dijadikan scbagai alternatit’ teknologi. karena cukup efektif dan ramah
lingkungan.  Salah sale mikroorganisme it adalah Cendawan  Mikoriza
Arbuskula ataw dikenal jupa dengan nama CMA (Setiadi. 199%).

Subiksa (2002) melaporkan bahwa pemanfuatan mikoriza merupakan salah
salu cara untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman dan produktifitas lahan
kritis. Mikoriza mampu meningkatkan kemampuan lanaman dalam menyerap
unsur hara dan air vang tidak tersedia bagi tnaman. Selanjutnya Jacobsen (1992)
menambahkan struktur hifa eksternal vang terbentuk akibat kerja sama yang
saling  mengunungkan  antars  cendawan mikoriza dengan  akar  tanaman,
mempunyal kemampuan untuk meningkatkan masukan air dan hara,

Mekanisme hubungan antara CMA denpan akar tanaman adalal sebagai
berikut, pertama-tama spora CMA berkecambah dan menginfeksi akar tanaman,
kemudian di dalam jarinpan akar (jaringan koncks). CMA ini tumboh dan

berkembang membentuk hifa-hita vang panjang dan bercabang, Jaringan hifh ini



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil percobaan vang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan

halwa secara umum pemberian heberapa jenis CMA dapat membantu mensuplal

kehuluhan air tanaman pada setiap periode pemberian air. Namun secara khusus

dapat disimpulkan babwa

P2

Tidak terdapst pengarul vang nyata antara jenis CMA dan selung wakiu
pemberian air terhadap pertumbuban dan hasil tanaman padi gogo.

Dari ketiga jenis CMA yang diuji, lidak memberikan perbedaan terhadap
periumbuhan vegetatif (linggi tanaman. jumlah anakan maksimum per
rumpun, jumlah anakan produktif per rumpun) dan pertumbuhan generatif
( jumlah gabah permalal. bobor 1000 butir per rumpun) tanaman padi
pogo, namun mempengaruhi persentase gabah bernas dan gabuh hampa,
Gigaspora rosoca dan Glomus manifiotis memberikan hasil yang lebih
tingpi untuk pengamatan persentase gabah bernas dan memberikun hasil
vang lchih rendah terhadap persentase gabah hampa  dibandingkan
Acamlaspora sp.,

Selapg waktu pemberian air tidak memberikan perbedaan terhadap

pertumbuhan dan hasil tanaman padi gogo,

5.2 =Baran

Dari hasil percobaan yang telah dilakukan dapat disimpulkan balvwa jenis

CMA yang terbaik dari adalah Glomus manifois dan Gigaspora rasoed, Untuk

itu disarankan apar melakukan penclition lanjutan dengan kedua jenis CMA

tersehut untuk mendapatkan pengaruh vang terbaik pada pertumbuban dan hasil

tanaman padi gogo.
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